PANDUAN BAGI PELATIH

SESI 2

Karunia-karunia Rohani

Para peserta perlu memiliki lembaran-lembaran berikut:

(Bagikan selebaran sewaktu diperlukan, jangan dibagikan sekaligus pada awal pertemuan)

· Diangkat Kepada Terang Allah
· Karunia Rohani (definisi-definisi singkat)
· Survai Diagnostik Karunia Rohani
· Deskripsi dan Saran tentang Karunia Rohani
· Perenungan tentang Karunia-karunia Rohani
Sebagai pelatih, sungguh penting untuk menyelesaikan Survei Diagnostik Karunia-karunia Rohani jauh sebelum pertemuan diadakan dan sebaiknya membahas Survei itu dengan sedikit-dikitnya seseorang. Sungguh penting sekali bahwa Anda memahami konsep-konsep yang mendasari survei tadi sehingga Anda siap menerangkan proses itu pada orang lain. Pertanyaan-pertanyaan akan muncul. Bila Anda juga memahami karunia yang berhubungan dengan pertanyaan-pertanyaan, Anda dapat lebih siap dalam menjawab pertanyaan yang muncul. Akan penting pula untuk mengerti konsep pemberian skor. Angka-angka yang ditentukan setiap orang tidak dapat dibandingkan dengan angka seseorang yang lain. Tapi hanyalah mengandung makna sebagai alat umtuk membedakan pilihan-pilihan yang dimiliki seseorang. Penting untuk cukup mengenali skor-skor tertinggi, dan juga memperhatikan skor terendah, di bidang-bidang perangai maupun pengalaman. Ketika Anda mengenali kelompok karunia rohani yang Anda yakin Anda miliki, karunia-karunia itu tidak harus semuanya berasal dari kumpulan karunia tadi. Inilah di mana Anda juga mempertimbangkan pengalaman, umpan balik dari orang lain, bimbingan yang diberikan Tuhan dalam kehidupan Anda. Selami bagaimana konsep pengelompokan dapat bekerja, sebagai contoh, bagaimana karunia kepemimpinan mungkin kelihatan berbeda bila digabungkan dengan karunia hikmat dan karunia membedakan roh, dari pada bila digabungkan dengan karunia berbelaskasihan dan karunia mengajar.

Penjadwalan dan pencatatan untuk 2 jam pertemuan

(10 menit)

Doa pembukaan dan ibadah dengan menggunakan ‘Diangkat Kepada Terang Allah.’ Bandingkan pengaruh dari pada melihat sesuatu benda di bawah mikroskop dengan menaruhnya di bawah sorotan cahaya. Soroti kreatifitas Allah dalam menciptakan kita – saya sering menunjukkan sebuah contoh tentang sesuatu yang kreatif – seperti sebuah ‘quilt’, suatu karya seni atau sebuah mesin. Ada banyak potongan yang saling mempengaruhi, yang digabungkan, melalui kecerdasan yang penuh daya cipta. Dalam melihat diri kita sebagai karya seni yang istimewa dari Allah, kita dapat dibebaskan dari kepedihan membanding-bandingkan, yang mudah terjadi sewaktu kita melihat pada sifat, bakat atau kemampuan yang dimiliki orang lain. Kita juga dapat dituntun untuk menghargai orang lain dengan lebih baik, dengan tidak menganggap mereka lebih rendah atau gila karena mereka tidak seperti kita.

(10 menit)

Perkenalkan Survei Karunia-karunia Rohani. 

Maksud survei ini ialah untuk menolong kita memahami dengan lebih baik karunia-karunia yang dikaruniakan Roh Kudus bagi pembangunan tubuh Kristus. Catatan-catatan berikut mungkin berguna dalam pengantar Anda.  

(catatan-catatan dalam halaman 2-3 Survei Karunia Rohani)

Bagikan Daftar Karunia Rohani yang berisi definisi singkat. Daftar ini menyatakan karunia-karunia yang diperkenalkan melalui survei di atas. Definisi-definisi lebih lengkap diberikan sesudah Anda menyelesaikan survei. Definisi-definisi itu menolong karena mengizinkan kita untuk membahas dan memahami istilah-istilah secara bersama-sama. Kita sedang berusaha memahami tentang bagaimana Allah telah memberikan karunia pada kita, bukan mencoba menetapkan definisi-definisi yang bersifat semesta untuk setiap karunia rohani. Anda mungkin telah berhadapan dengan definisi-definisi lain yang agak berbeda, atau daftar yang mencantumkankan karunia-karunia yang lain, atau tidak mencantumkan beberapa karunia di atas. Ingatlah bahwa Kitab Suci tidak memberikan pada kita suatu cetak biru yang khusus, bukan sebuah daftar yang lengkap, tapi banyak petunjuk bagi pemahaman kita akan karunia-karunia rohani. Survei ini merupakan alat bagi maksud tersebut. 

Terangkan metode pengambilan survei.

(1 jam)

Usahakan para peserta menyelesaikan survei, kemudian hitung hasil-hasil yang mereka peroleh. Gunakan waktu untuk membaca definisi dan saran sebelum mereka memutuskan apa yang dianggap sebagai kumpulan karunia mereka yang sebenarnya.

(15 menit)

Bentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang. Mungkin baik untuk tetap mempertahankan kelompok yang sama seperti pada pertemuan sebelumnya. Saling bagikan hasil yang diperoleh. Berikut ada beberapa pedoman dalam membahas:

Apa yang dikenali sebagai kumpulan karunia Anda sendiri? Bagaimana Anda memahami hubungan-hubungan antara karunia tadi dalam kumpulan karunia Anda? Berikan beberapa contoh tentang bagaimana Anda telah melihat, atau memiliki minat atau keinginan yang kuat dengan melihat karunia-karunia tersebut berperan dalam kehidupan Anda. Bagaimana Anda telah diberi semangat dalam proses itu dengan memiliki pengertian bahwa Allah sedang menggunakan Anda menurut cara yang dirajut-Nya pada diri Anda? Bidang-bidang mana yang Anda rasa Ia telah kembangkan lebih lanjut bagi Anda? Peluang-peluang apa yang mungkin terdapat di sana untuk hal ini?

(5 menit)

Doa penutup dan penugasan:

Selama minggu-minggu berikut di lapangan, teruslah mendoakan dan mengamati pengertian awal dari kelompok karunia rohani yang Anda miliki.

Isilah selebaran ‘Perenungan tentang Penentuan Karunia-karunia Rohani’ dan pastikan Anda membawanya kembali, bersama bahan-bahan SHAPE lainnya pada seminar berikut.

